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ABSTRAK

SRI FIKRI ANGRAINI  EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PROGRAM

18042063 PENYEDIAAN AIR MINUM DAN SANITASI
BERBASIS MASYARAKAT (PAMSIMAS) DI
NAGARI CUBADAK KECAMATAN LIMA
KAUM KABUPATEN TANAH DATAR

Program PAMSIMAS di Indonesia menjadi salah satu upaya Pemerintah
Indonesia untuk mewujudkan salah satu tujuan dari Sustainable Development
Goals (SDG’s) yaitu Air Bersih dan Sanitasi yang layak. Dalam Pasal 5 Undang-
Undang No 7 Tahun 2014 tentang Sumber Daya Air menyatakan bahwa Negara
menjamin hak setiap orang untuk mendapatkan air bagi kebutuhan pokok minimal
sehari-hari guna memenuhi kehidupan yang sehat, bersih dan produktif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program PAMSIMAS di
Nagari Cubadak Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan data berupa hasil wawancara
yang didukung dengan tinjauan pustaka. Data dikumpulkan melalui wawancara
serta dokumentasi yang kemudian diuji keabsahannya menggunakan triangulasi
data sumber. Analisis data dilakukan dengan teknik pengumpulan, reduksi,
penyajian serta verifikasi data. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan
program penyediaan air minum dan sanitasi sudah dilaksanakan dalam beberapa
bentuk merupa pelaksanaan sosialisasi dan pengelolaan air bersih yang dimulai
dengan pembangunan reservoar serta distribusi air bersih dan pemeliharaan
sarana dan prasarana. Akan tetapi pelaksanaannya belum berjalan dengan efektif
sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, hal ini
dikarenakan kurangnya antusias partisisipasi dari masyarakat serta kurangnya
sumber daya manusia yang memadai untuk mengelola program membuat program
tidak berjalan dengan efektif. Program dapat berjalan dikarenakan faktor
pendukung berupa antusiasme masyarakat, sumber air yang memadai, sumber
daya peralatan dan sasaran program; faktor penghambat dalam pelaksanaan
program yaitu sumber daya manusia, sumber daya alam dan kondisi sosial
ekonomi masyarakat

Kata Kunci: PAMSIMAS, Efektivitas, Nagari Cubadak, Tanah Datar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Air minum dan sanitasi merupakan sektor infrastruktur sangat penting dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, terutama dalam menurunkan angka
penyakit yang ditularkan melalui air dan lingkungan. Menurut Undang-Undang
No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Pemerintah Daerah
bertanggungjawab untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan
memberikan pelayanan air minum dan sanitasi. Pemerintah Indonesia memiliki
komitmen untuk mencapai target Millenium Development Goals (MDGs) yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dan pembangunan
masyarakat. Salah satunya yaitu dalam pembangunan air minum dan sanitasi
(water supply and sanitation). Ketersediaan akses air minum dan sanitasi yang
baik dan benar merupakan salah satu bagian dari syarat kehidupan masyarakat
Indonesia yang sehat dan sejahtera.

Dalam Pasal 5 Undang-Undang No 7 Tahun 2014 tentang Sumber Daya Air
menyatakan bahwa Negara menjamin hak setiap orang untuk mendapatkan air
bagi kebutuhan pokok minimal sehari-hari guna memenuhi kehidupan yang sehat,
bersih dan produktif. Untuk mencapai tujuan tersebut khususnya target 7C tentang
penyediaan air minum dan sanitasi, maka pasal 23 dalam PP No. 16 Tahun 2005
menyatakan bahwa pengembangan SPAM harus diselenggarakan secara terpadu

dengan pengembangan sarana dan prasarana penyehatan lingkungan (sanitasi)



untuk menjamin keberlanjutan penyediaan air minum dan mencegah pencemaran
akibat sampah dan air limbah (Insani, 2016).

Program Pamsimas di Indonesia merupakan salah satu upaya Pemerintah
Indonesia untuk mewujudkan salah satu tujuan dari SDG’s yaitu Air Bersih dan
Sanitasi Layak. Program ini telah menjadi program andalan nasional (Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah) yang bertujuan untuk dapat meningkatkan akses
penduduk pedesaan dalam memenuhi kebutuhan air minum dan sanitasi yang
layak dengan menggunakan pendekatan berbasis masyarakat (K. Yasmin, 2020).

Program PAMSIMAS bertujuan untuk meningkatkan praktik hidup bersih
dan sehat di masyarakat, meningkatkan jumlah masyarakat yang memiliki akses
air minum dan sanitasi yang berkelanjutan, meningkatkan kapasitas masyarakat
dan kelembagaan lokal (pemerintah daerah maupun masyarakat) dalam
peneyelenggaraan layanan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat dan
meningkatkan efektifitas dan kesinambungan jangka panjang pembangunan
sarana dan prasarana air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (Pedoman
Umum Pengelolaan Program Pamsimas, 2016).

Program PAMSIMAS menjadi salah satu program pemberdayaan masyarakat
di bidang air minum dan sanitasi yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah
warga masyarakat yang kurang terlayani termasuk masyarakat berpendapatan
rendah di wilayah pedesaan dan peri-urban yang dapat mengakses pelayanan air
minum dan sanitasi yang berkelanjutan, meningkatkan penerapan nilai dan
perilaku hidup bersih dan sehat dalam rangka mencapai target Universal Acces

2019.



Program PAMSIMAS telah berjalan hampir 11 tahun dan tersebar diseluruh
wilayah Indonesia. Program PAMSIMAS 1 dimulai pada Tahun 2008 sampai
dengan Tahun 2012 dan PAMSIMAS II dilaksanakan dari Tahun 2013 sampai
dengan Tahun 2015 telah berhasil meningkatkan jumlah masyarakat miskin
persdesaan dan pinggiran kota dapat mengakses pelayanan air minum dan sanitasi.
Program PAMSIMAS III dilaksanakan untuk mendukung dua agenda Nasional
untuk meningkatkan cakupan penduduk terhadap pelayanan air minum dan
sanitasi yang layak dan berkelanjutan yaitu (1) 100-100 yaitu 100% akses air
minum dan 100% akses sanitasi dan sanitasi total berbasis masyarakat (Pedoman
Umum Pengelolaan Program Pamsimas, 2016).

Program PAMSIMAS dilaksanakan dengan pendekatan berbasis masyarakat
melalui perlibatan masyarakat (perempuan dan laki-laki, kaya dan miskin, dan
lain-lain) dengan pendekatan yang tanggap terhadap kebutuhan masyarakat
(demand responsive approach). Kedua pendekatan tersebut dilakukan melalui
proses pemberdayaan masyarakat untuk menumbuhkan prakarsa, inisiatif, dan
pastisipasi aktif dari masyarakat dalam memutuskan, merencanakan, menyiapkan,
melaksanakan, mengoperasikan serta memelihara sarana yang telah dibangun, dan
melanjutkan kegiatan peningkatan derajat kesehatan di masyarakat termasuk
dilingkungan sekolah (Nengsi, 2018).

Peraturan Menteri PUPR No. 27/PRT/M/2016 tentang penyelenggaraan
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) yang terdapat pada Pasal 1 ayat 33 yang
menyatakan bahwa “Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum yang

selanjutnya disebut Rencana Induk SPAM adalah dokumen perencanaan Air



Minum jaringan perpipaan dan perencanaan Air Minum bukan jaringan perpipaan
berdasarkan proyeksi kebutuhan Air Minum pada satu periode yang dibagi dalam
beberapa tahapan dan memuat komponen utama sistem beserta dimensi-
dimensinya”. Hal ini menegaskan bahwa dalam program PAMSIMAS jaringan
perpipaan atau bukan jaringan perpipaan merupakan salah satu bentuk sarana dan
prasarana yang harus dipenuhi dalam program tersebut.

Proses pemilihan desa/nagari untuk program Pamsimas dilakukan dengan
cara sosialisasi tingkat kabupaten. Proses ini bertujuan untuk menginformasikan
pelaksanaan program air minum yang akan dilaksanakan dan dikelola di wilayah
kabupaten. Selanjutnya yaitu melakukan sosialisasi program tingkat desa/nagari
yang bertujuan untuk menjaring peminatan dalam program bantuan air minum dan
sanitasi (Hasanah, 2019).

Di Provinsi Sumatera Barat khususnya di Kabupaten Tanah Datar menjadi
salah satu kabupaten di Indonesia yang ikut menerapkan Program PAMSIMAS.
Salah satu daerah di Kabupaten Tanah Datar yang sudah menerapkan program
Pamsimas yaitu Nagari Cubadak yang terletak di Kecamatan Lima Kaum.
Program PAMSIMAS di Nagari Cubadak telah berjalan dari tahun 2009. Dimana
Nagari Cubadak dalam menerapkan program ini dengan menggunakan program
Sistem Penyediaan Air Minum Jaringan Perpipaan (SPAM JP).

Pemilihan Nagari Cubadak sebagai penerima bantuan program didasarkan
karena masih adanya masyarakat yang tidak memiliki air bersih di dalam

rumahnya. Masyarakat memanfaatkan sumber air dari kolam-kolam terbuka untuk



melakukan aktivitas mandi, cuci dan kakus (MCK) yang sanitasinya belum
terjamin. Hal ini disampaikan oleh Wali Jorong Cubadak, Bapak Erman:

“...kita bisa mendapatkan bantuan program ini karena masih ada masyarakat
yang tidak memiliki air bersih di dalam rumahnya, jadi masyarakat kita
memanfaatkan tempat pemandian umum, dan kolam-kolam terbuka untuk
melakukan aktivitas mandi, cuci dan kakus (MCK). Selain itu tersedianya sumber
air yang memadai menjadikan Jorong Cubadak bisa membangun program
PAMSIMAS ini”.

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu warga Jorong Cubadak yang
mendapatkan maanfaat program, Ibu Fitri Yanti:

“...sebelum adanya program ini saya memanfaatkan kolam terbuka untuk
melakukan aktivitas mencuci, mandi, dan mengambil air minum. Jarak antara
rumah saya dan kolam tersebut = 1km. Hal tersbut membuat aktivitas sehari-hari
saya menjadi terhambat yang seharusnya saya bisa melakukan pekerjaan lainnya
tapi karena akses air yang jauh membuat produktivitas sehari-hari saya
terhambat”.

Namun demikian, dalam program ini masih belum efektif Pelaksanaan
Program Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS). Hal ini, dilihat dari berbagai permasalahan dibawah ini, seperti:

Pertama, pendistribusian air dikalangan masyarakat berpendapatan rendah
belum merata. Banyak masyarakat berpenghasilan rendah di Nagari Cubadak
tidak mendapatkan akses air bersih. Hal ini disebabkan karena masyarkat
berpendapatan rendah tidak mampu membayar tagihan air dari program
PAMSIMAS. Akibatnya capaian tujuan dan sasaran dari program PAMSIMAS
belum tercapai. Hal ini disampaikan oleh salah satu masyarakat yang
berpendapatan rendah, Ibu Kiky:

“...kami tidak menggunakan air dari program PAMSIMAS karena untuk
dapat memanfaatkan air ada tambahan biaya untuk pemasangan Saluran

Rumah (SR) Rp.544.000,-, tentu harga sebesar itu sangat besar buat saya
yang hanya Ibu Rumah Tangga”.



Kedua, partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Program PAMSIMAS
masih relatif rendah. Hal ini ditunjukkan dari masih adanya keterlambatan atau
tidak membayar iuran per bulan berupa uang yang bertujuan untuk pendanaan
kegiatan, serta kurang perhatian dalam memberikan saran bergotong-royong
dalam pemeliharaan bangunan dari fasilitas fisik berupa sarana dan parasarana air
minum atau bersih di lokasi mereka (Hasil Wawancara dengan Bendahara KP-
SPAMS Cubadak,8 April 2022).

Ketiga, pencapaian tujuan PAMSIMAS dalam rangka meningkatkan praktik
hidup bersih dan sehat di masyarakat serta meningkatkan jumlah masyarakat yang
memiliki akses air minum dan sanitasi yang berkelanjutan tidak berjalan dengan
efektif. Setelah program PAMSIMAS berjalan tidak seluruh masyarakat di Jorong
Cubadak dapat memanfaatkan air dari program. Dikarenakan untuk dapat
memanfaatkan air dari program ini diperlukan biaya tambahan untuk
penyambungan Saluran Rumah (SR). Hal ini dikarenakan kondisi sosial ekonomi
masyarakat di Jorong Cubadak yang mayoritas ekonominya kurang mampu
dengan latar belakang petani dan berpenghasilan kecil.

Hal ini disampaikan oleh Wali Jorong Cubadak, Bapak Erman:

“...masyarakat di Jorong Cubadak memiliki ekonomi yang rendah dengan
rata-rata berprofesi sebagai petani, dari hasil petani inilah untuk

menyambung kehidupan sehari-hari mereka, jadi mereka sedikit terbebani
dengan adanya biaya tambahan untuk pemasangan Saluran Rumah (SR)

ni”.
Keempat, pelaksanaan program PAMSIMAS dalam meningkatkan hidup bersih

dan sehat belum berhasil merubah perilaku masyarakat. Hal ini dikarenakan masih

ada masyarakat yang memanfaatkan air dari tempat terbuka yang sanitasinya



belum terjamin. Selain itu masih ada masyarakat yang BAB ke tempat-tempat
terbuka atau jamban umum. Hal ini membuat tujuan dari PAMSIMAS belum

tercapai untuk meningkatkan hidup bersih dan sehat di masyarakat.

Hal ini diungkapkan oleh salah satu warga Jorong Cubadak, Ibu Elmi Yeti:

“..sebagian masyarakat disini tidak memiliki jamban dirumah mereka,
yang membuat mereka membuang BAB ke jamban terbuka di lingkungan
sekitar”.

Kelima, kurangnya Sumber Daya Manusia yang memadai untuk mengelola
air bersih dari PAMSIMAS. Hal ini terlihat dari beberapa permasalahan yang
peneliti temui di lapangan seperti masyarakat yang mengeluh karena air tidak
mengalir kerumah mereka, jadwal penghidupan air yang tidak sesuai membuat
tidak terisinya bak penampungan air karena kurangnya anggota dan koordinasi
dari KP-SPAMS. Hal ini disampaikan oleh masyarakat Jorong Cubadak, Ibu
Aslinar:

“...keterlambatan penghidupan air membuat bak penampungan air tidak
terisi sedangkan untuk pengisiannya membutuhkan waktu yang cukup lama
kisaran 5-6 jam, yang membuat saya harus berjaga sampai larut malam.
Bahkan terkadanga ir tidak mengalir kerumah saya, yang membuat saya
kesusahan karena air yang tidak mengalir”.

Hal ini juga disampaikan oleh Bendahara KP-SPAMS kekurangan pengelola
air disebabkan karena untuk menjadi staff PAMSIMAS tidak digaji yang
membuat masyarakat tidak mau bergabung menjadi tim PAMSIMAS di Jorong
Cubadak, selain tu jika mereka ingin merekrut staff baru akan membutuhkan vang
yang besar. Akibatnya untuk saat ini hanya terdiri tiga (3) orang saja yang

mengelola air PAMSIMAS di Jorong Cubadak. Hal ini disampaikan oleh

Bendahara KP-SPAMS, Ibu Wirante:



“...saat ini untuk anggota PAMSIMAS yang aktif hanya tiga orang saja.
Karena untuk menjadi pengurus PAMSIMAS tidak digaji yang membuat
masyarakat meras tidak berminat untuk menjadi pengurus PAMSIMAS ini.
Kalau untuk merekrut anggota baru membutuhkan biaya yang besar
sedangkan sekarang dana tersebut belum ada”.

Dari permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul Efektivitas Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum dan

Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) Di Nagari Cubadak,

Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar.

B. Identifikasi Masalah

1.

Pendistribusian air dikalangan masyarakat berpendapatan rendah belum
merata.

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Program PAMSIMAS masih relatif
rendah.

Pencapaian tujuan PAMSIMAS dalam rangka meningkatkan praktik hidup
bersih dan sehat di masyarakat serta meningkatkan jumlah masyarakat yang
memiliki akses air minum dan sanitasi yang berkelanjutan tidak berjalan
dengan efektif.

Pencapaian tujuan PAMSIMAS dalam rangka meningkatkan praktik hidup
bersih dan sehat di masyarakat serta meningkatkan jumlah masyarakat yang
memiliki akses air minum dan sanitasi yang berkelanjutan tidak berjalan
dengan efektif.

Kurangnya Sumber Daya Manusia yang memadai untuk mengelola air bersih

dari PAMSIMAS



C. Pembatasan Masalah

Agar penelitan ini lebih terfokus, penelitian ini dibatasi menjadi tiga

permasalahan: Pertama, pendistribusian air bersih tidak merata. Kedua, tujuan

PAMSIMAS belum tercapai. Ketiga, kurangnya partisipasi dari masyarakat.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi
Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) di Nagari Cubadak, Kecamatan Lima
Kaum, Kabupaten Tanah Datar?

Bagaimana Efektivitas Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum dan
Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) di Nagari Cubadak, Kecamatan
Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar?

Apa faktor pendukung dan penghambat Efektivitas Pelaksanaan Program
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) di

Nagari Cubadak, Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, yaitu:

. Untuk menganalisis Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum dan

Sanitasi Berbasisi Masyarakat (PAMSIMAS) di Nagari Cubadak, Kecamatan
Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar.

Untuk menganalisis Efektivitas Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi Berbasisi Masyarakat (PAMSIMAS) di Nagari Cubadak,

Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar.



3. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat Efektivitas
Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat (PAMSIMAS) di Nagari Cubadak, Kecamatan Lima Kaum,
Kabupaten Tanah Datar.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian penulis

lakukan yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam

memperkaya ilmu pengetahuan dan menambah kajian [Imu Administrasi Negara,

khususnya yang terkait dengan kajian kebijakan publik dan implementasi
kebijakan.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk semua pihak
khususnya Pemerintah Daerah atau Pihak Terkait.

b. Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan awal dan referensi bagi
peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan yang

sama.
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